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ABSTRAK 

 
Turedo Nirm. 01.01.20.199. Persepsi petani pada pola kemitraan inti plasma di 

Kawasan Pangan Terpadu (KPT) Kecamatan Sitellu Tali Urang Julu Kabupaten 

Pakpak Bharat. Tujuan pengkajian ini untuk mengetahui tingkat persepsi petani dan 

untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi petani pada pola 

kemitraan di KPT. Pengkajian ini dilakukan di Kecamatan Sitellu Tali Urang Julu 

Kabupaten Pakpak Bharat, mulai bulan Maret sampai dengan Juli 2024. Metode 

pengkajian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Pengumpulan data pada pengkajian ini adalah kuesioner, wawancara 

dan observasi. Pengukuran data menggunakan skala likert kemudian diolah 

menggunakan aplikasi Statistical Product and Service Solutions (SPSS) 26. Sumber 

data pada pengkajian ini menggunakan data primer dan sekunder. Hasil pengkajian 

menunjukan tingkat persepsi petani pada pola kemitraan inti plasma di KPT 

Kecamatan Sitellu Tali Urang Julu Kabupaten Pakpak Bharat adalah tinggi dengan 

persentase 70,65%. Hasil uji F menunjukkan bahwa variabel X secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. Hasil uji t ditemukan bahwa faktor- 

faktor yang berpengaruh signifikan terhadap tingkat persepsi petani pada pola 

kemitraan inti plasma di KPT ialah pendapatan (X1), kebutuhan (X2), motivasi 

(X3), lingkungan sosial (X4) dan peran penyuluh (X5). Sedangkan ketersediaan 

sarana dan prasarana (X6) tidak berpengaruh signifikan. 

 

Kata kunci : Persepsi, Petani, Pola Kemitraan, Pola Inti Plasma, Kawasan Pangan 

Terpadu (KPT) 
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ABSTRACT 

 
Turedo Nirm. 01.01.20.199. Farmers' perceptions of the core plasma partnership 

pattern in the Integrated Food Area (KPT) of Sitellu Tali Urang Julu District, 

Pakpak Bharat Regency. The purpose of this study was to determine farmers' 

perceptions and to determine the factors that influence farmers' perceptions of KPT 

development. The implementation of this study was carried out in Sitellu Tali Urang 

Julu District, Pakpak Bharat Regency. This study was conducted from March to 

July 2024. The method used in this study is a descriptive method with a quantitative 

approach. Data collection methods in this study are questionnaires, interviews and 

observations. The data analysis method uses a Likert scale and multiple linear 

regression then processed using the Statistical Product and Service Solutions 

(SPSS) 25 application. The data sources in this study use primary and secondary 

data. The results of the study show that the level of farmer perception of the core 

plasma partnership pattern in the Integrated Food Area (KPT) of Sitellu Tali Urang 

Julu District, Pakpak Bharat Regency is high with a percentage of 70.65% 

including the high category. The results of the F test show that variable X 

simultaneously has a significant effect on variable Y. The results of the t test found 

that the factors that significantly influence the level of farmer perception on the core 

plasma partnership pattern in the Integrated Food Area (KPT) are income (X1), 

needs (X2), motivation (X3), social environment (X4) and the role of extension 

workers (X5). While the availability of facilities and infrastructure (X6) does not 

have a significant effect. 

 

Keywords: Perception, Farmers, Partnership Pattern, Core Plasma Pattern, 

Integrated Food Area (KPT) 
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I. PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Menurut Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang pangan, dikatakan 

bahwa ketahanan pangan merupakan kondisi terpenuhinya pangan bagi negara 

sampai dengan perseorangan, yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, 

baik jumlah maupun kualitas, aman, beragam, bergizi, merata dan terjangkau serta 

tidak bertentangan dengan agama, keyakinan dan budaya masyarakat, untuk dapat 

hidup sehat, aktif, dan produktif secara berkelanjutan. Kondisi ketahanan pangan 

Indonesia saat ini berdasarkan skor indeks Ketahanan Pangan Global (Global Food 

Security Index) Indonesia tercatat sebesar 60,2% pada tahun 2022. Berdasarkan hal 

tersebut indeks ketahanan pangan Indonesia mengalami peningkatan 1,7% 

dibandingkan pada tahun 2021 sebesar 59,2% (Ahdiat, 2022). 

Kondisi pangan di Provinsi Sumatera Utara berada pada peringkat ke-20 

sebesar 71,2% berdasarkan skor indeks Ketahanan Pangan Provinsi Tahun 2023, 

hal ini menunjukkan bahwa Provinsi Sumatera Utara memiliki potensi yang cukup 

besar dalam pengembangan pertanian tanaman pangan seperti padi, jagung dan 

kedelai, karena Sumatera Utara memiliki luas wilayah darat sekitar 72 juta ha 

dengan lahan basah sekitar 348 ribu ha dan lahan kering seluas 1 juta ha dengan 

komoditas unggulan utama yaitu jagung pada lahan kering dan padi pada lahan 

basah (BPS Provinsi Sumatera Utara, 2023). 

Salah satu sentra pengembangan komoditi pangan di Sumatera Utara adalah 

Kabupaten Pakpak Bharat dengan komoditi utama tanaman jagung. Perkembangan 

produksi jagung di Kabupaten Pakpak Bharat pada tahun 2020 mencapai 1.168,6 

ton (BPS Kabupaten Pakpak Bharat, 2021), kemudian pada tahun 2021 mencapai 

1.502,7 ton (BPS Kabupaten Pakpak Bharat, 2022) dan pada tahun 2022 mencapai 

2.517,2 ton (BPS Kabupaten Pakpak Bharat, 2023) yang menunjukkan bahwa 

produksi tanaman jagung di Kabupaten Pakpak Bharat mengalami peningkatan 

dalam tiga tahun terakhir dengan wilayah penyumbang utamanya adalah Kecamatan 

Sitellu Tali Urang Julu. 

Kecamatan Sitellu Tali Urang Julu merupakan wilayah sentra penghasil 

komoditi jagung di Kabupaten Pakpak Bharat yang memiliki luas ±53,02 km2 
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dengan jumlah produksi jagung pada tahun 2021 mencapai 1.502,7 ton (BPS 

Kecamatan Sitellu Tali Urang Julu, 2022). Berdasarkan dengan kondisi wilayah 

tersebut, pemerintah menjadikanKecamatan Sitellu Tali Urang Julu sebagai salah 

satu wilayah pengembangan Kawasan Pangan Terpadu (KPT). 

Kawasan Pangan Terpadu (KPT) sudah dikembangkan sejak tahun 2019 di 

Sumatera Utara sebanyak lima kabupaten yaitu Kabupaten Karo, Kabupaten 

Mandailing Natal, Kabupaten Dairi, Kabupaten Pakpak Bharat, dan Kabupaten 

Tapanuli Selatan. Khususnya di Kabupaten Pakpak Bharat telah direalisasikan pada 

bulan Maret 2023 dengan luas 1.840 ha pada komoditas tanaman jagung (Data 

Survey Investigasi Desain, 2023). Melalui pemilihan lokasi tersebut pemerintah 

mengharapkan angka ketahanan pangan nasional terus meningkat melalui 

pengembangan KPT yang mengadakan program jalinan kerjasama kemitraan 

dengan pihak perusahaan sebagai investor. 

Kemitraan adalah jenis hubungan bisnis yang dilakukan antara dua pihak 

atau lebih dalam jangka waktu tertentu dengan tujuan menghasilkan keuntungan 

bagi masing-masing pihak berdasarkan prinsip saling membutuhkan dan saling 

membesarkan (Salsabila dan Wulandari, 2021). Kemitraan dibentuk dengan tujuan 

utamanya untuk membantu memecahkan masalah ketimpangan (Ahmad dan 

Masruhing, 2019). Pelaksanaan kemitraan di Kawasan Pangan Terpadu (KPT) 

dilakukan untuk mendukung pengembangan program kawasan dalam 

meningkatkan kebutuhan pangan nasional dengan konsep saling menguntungkan 

antar program, kemitraan dan petani. Konsep kemitraan yang dilakukan di KPT yaitu 

perusahaan berperan sebagai penanggungjawab dan memenuhi kebutuhan petani 

hingga panen dengan menjamin harga pasar yang optimal, sedangkan petani 

bertanggungjawab menyediakan lahan, tenaga kerja dan mengelola dana serta 

sarana yang diberikan pihak perusahaan, sehingga konsep kemitraan ini serupa 

dengan pola kemitraan inti plasma. Kemitraan inti plasma adalah strategi bisnis 

yang dilakukan oleh dua pihak, yang menerapkan prinsip saling membutuhkan, 

menguntungkan dan menguatkan, dimana perusahaan berfungsi sebagai inti dan 

petani sebagai plasma (Muharijanto et al., 2023). Pola kemitraan inti plasma 

merupakan konsep perusahaan yang memberikan modal dalam bentuk sarana 

prasarana dan menampung seluruh hasil panen petani mitra, sedangkan petani 
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mempersiapkan areal lahan dan tenaga pekerja untuk mengelola kawasan pangan 

yang akan dikembangkan (Kurnianto et al., 2019). Pola kemitraaninti plasma ini 

pada umumnya dapat diterima masyarakat dan diharapkan mampu meningkatkan 

kesejahteraan, kemandirian serta membantu kelompok masyarakat, terutama kaum 

menengah ke bawah, dengan membuat mereka lebih percaya diri dan sangat mampu 

untuk membangun relasi guna meningkatkan penghasilanpetani (Riyanto, 2020). 

Pola kemitraan inti plasma yang dilakukan di KPT memiliki tujuan jangka 

panjang dalam mencapai keberlanjutan sektor pertanian khususnya pemenuhan 

kebutuhan komoditas jagung di Kabupaten Pakpak Bharat. Keberlanjutan yang 

dimaksud mencakup tiga aspek utama yaitu aspek lingkungan yang dilakukan untuk 

mendukung pelestarian sumber daya alam seperti tanah dan air, kemudian aspek 

ekonomi berfokus pada peningkatan pendapatan, akses pasar yang lebih luas atau 

stabilitas ekonomi jangka panjang dan aspek sosial berfokus pada peningkatan 

kesejahteraan komunitas dan penguatan ikatan sosial antar petani. Pertanian 

berkelanjutan adalah cara bertani yang penting untuk memastikan ketersediaan 

pangan, menjaga lingkungan, dan membantu pembangunan desa, tujuannya untuk 

memenuhi kebutuhan sekarang tanpa merusak kemampuan generasi mendatang 

untuk memenuhi kebutuhan mereka nanti (Iskandar & Sarastika, 2023). 

Perusahaan yang bermitra atau bekerja sama dengan petani di Kawasan 

Pangan Terpadu (KPT) Kecamatan Sitellu Tali Urang Julu Kabupaten Pakpak 

Bharat adalah PT Parna Raya. Perusahaan sebagai inti dan petani jagung sebagai 

plasma, sejauh ini proses kemitraan antara petani plasma dan perusahaan inti akan 

dilakukan secara bertahap. Menurut Laporan Triwulan KPT Pakpak Bharat (2023), 

pada tahap awal lahan dengan luas 5 ha sudah dilakukan penanaman pada bulan 

Maret 2023 dan telah sampai pada tahap pemanenan di bulan Agustus 2023 dengan 

hasil panen 1 ton. Pada tahap kedua dengan luas lahan 20 ha sudah mulai dilakukan 

proses penanaman sampai pada bulan Oktober 2023. Pada tahap ketiga lahan 

dengan luas 25 ha masih sampai pada tahap proses Land Clearing (LC). 

Jalinan kerjasama Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Pakpak Bharat 

dengan perusahaan inti ditujukan untuk melakukan budidaya jagung di lahan 

KawasanPangan Terpadu Kecamatan Sitellu Tali Urang Julu dengan skema kerja 

sama. Total lahan seluas 59,44 Ha dibiayai oleh perusahaan inti dalam proses 
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budidaya. Seluruh modal diberikan dalam bentuk barang dan uang untuk 

melakukan budidaya tanaman jagung sesuai Good Agricultural Practices (GAP) 

dengan kewajiban petani untuk menyediakan lahan, tenaga kerja dan bertanggung 

jawab atas pengelolaan modal serta penggunaan sarana dan prasarana yang telah 

diberikanoleh pihak perusahaan selama menjalin kemitraan. Skema kerjasama ini 

berlaku sampai tahap pemanenan dan perusahaan menampung seluruh hasil panen 

dengan harga yang sudah disepakati oleh petani dan selanjutnya melakukan 

pembagian hasil sebesar 50:50 dengan menggunakan prinsip penerimaan yang adil, 

namun jika petani mengalami gagal panen maka perusahaan tidak memiliki hak 

untuk menuntutdenda apapun kepada petani mitra. 

Berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) yang dilaksanakan di 

KPT Kecamatan Sitellu Tali Urang Julu, bahwa penyuluh pertanian dan pihak 

pengurus KPT sudah melakukan sosialisasi terkait konsep dan skema kemitraan 

secara langsung, namun saat ini tingkat pemahaman dan penilaian petani terkait 

konsep dan skema kemitraan masih belum seluruhnya dapat diterima oleh petani 

selaku pelaku usaha. Hal ini terbukti masih banyaknya petani yang belum 

bergabung dalam pelaksanaan kemitraan yang sudah berlangsung dalam tiga tahap 

penanaman berdasarkan data tanam dan panen yang didapatkan dari pihak 

penanggungjawab KPT. Maka diperlukan kajian tentang “Persepsi Petani pada Pola 

Kemitraan Inti Plasma di Kawasan Pangan Terpadu (KPT) Kecamatan Sitellu Tali 

Urang Julu Kabupaten Pakpak Bharat”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam pengkajian ini yaitu: 

1. Bagaimana persepsi petani pada pola kemitraan inti plasma di Kawasan 

Pangan Terpadu (KPT) Kecamatan Sitellu Tali Urang Julu Kabupaten 

Pakpak Bharat. 

2. Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi persepsi petani pada pola 

kemitraan di Kawasan Pangan Terpadu (KPT) Kecamatan Sitellu Tali 

Urang Julu Kabupaten Pakpak Bharat. 
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1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari pengkajian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui tingkat persepsi petani pada pola kemitraan inti plasma 

di Kawasan Pangan Terpadu (KPT) Kecamatan Sitellu Tali Urang Julu 

Kabupaten Pakpak Bharat. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi persepsi petani pada 

pola kemitraan inti plasma di Kawasan Pangan Terpadu (KPT) Kecamatan 

Sitellu Tali Urang Julu Kabupaten Pakpak Bharat. 

 

1.4 Manfaat 

Adapun manfaat dilaksanakannya pengkajian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, digunakan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian 

Medan 

2. Bagi pemerintah dan instansi terkait, dapat menjadi bahan informasi 

3. Bagi petani, dapat memberikan pengetahuan terkait pola kemitraan inti 

plasma di Kawasan Pangan Terpadu (KPT) 


